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This study aims to develop RPP product theme 2 (clean air for health) sub-
theme 3 (Maintaining the health of human respiratory organs) class V based on 
4C (Critical Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, 
Creativity and Innovation). The research method used is research and 
development (RnD) by adapting the Thiagarajan 4D design development model 
(Define, Design, Develop, Disseminate). This research only reached the 
Depelop stage, due to time constraints and the limitations of researchers. The 
data sources of this research are the results of the validation of two validators, 
and the results of the homeroom teacher's responses for VA and VB SDS 
Brother Nusa Indah, South Pontianak. The research instruments were interview 
guidelines, validation questionnaires, and teacher response questionnaires. 
The feasibility level of the RPP is based on the results of the validator team's 
assessment. The results showed 1) The feasibility of the 4C-based lesson plans 
(Critical Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, 
Creativity and Innovation) was declared "very feasible" with an average score 
of 3.34. 2) RPP products based on 4C (Critical Thinking and Problem Solving, 
Communication, Collaboration, Creativity and Innovation) obtained "very 
good" teacher responses with an average score of 3.7. 
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PENDAHULUAN 
Revolusi Industri 4.0 telah membawa 
warna dan perubahan pada dunia pendidikan, 
oleh karena itu dunia pendidikan perlu 
melakukan perubahan dan adaptasi 
berdasarkan perkembangan dan kebutuhan 
abad 21, dengan mempersiapkan peserta 
didik  pada perkembangan yang akan 
dihadapi. Pendidikan tentunya berperan 
penting untuk melatih generasi milenial yang 
berkualitas agar mampu bersaing di era 
globalisasi. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, proses pendidikan harus lebih 
berorientasi pada pengembangan kreativitas 
siswa, melalui kurikulum yang realistis, 
dinamis, dan fleksibel. Oleh karena itu 
Pendidikan memegang peranan sangat penting 
dalam menciptakan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas.  
Untuk mencapai pendidikan yang 
diharapkan pada revolusi 4.0 atau 
perkembangan abad 21 tersebut pada tahun 
2013 dunia pendidikan Indonesia melakukan 
sebuah transformasi besar dengan adanya 
perubahan kurikulum untuk menjawab 
perkembangan zaman dan paradigma 
pembangunan dari abad 20 menuju abad 21, 
yaitu perubahan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP ) 2006 menjadi kurikulum 
2013.  
Perubahan kurikulum pada tahun 2013 
terkait dengan upaya mengubah subtansi dan 
proses pembelajaran dalam upaya membentuk 
peserta didik yang berkarakter dan memiliki 
daya saing. Kurikulum adalah suatu perangkat 
yang dijadikan acuan dalam mengembangkan 
suatu proses pembelajaran yang berisi 
kegiatan-kegiatan siswa yang akan dapat 
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diusahakan untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran khususnya dan tujuan 
pembelajaran secara umum. Dalam kurikulum 
2013 memiliki ciri khas yaitu dengan 
pendekatan saintifik yang sering disingkat 5M 
(mengamati, Menanya, Mengumpulkan 
data/informasi, mengasosiasikan, serta 
Mengomunikasikan). Dalam kurikulum 2013 
(Mulyasa,2018) menyatakan “Dalam 
pengembangan RPP guru dituntut untuk 
mengintegrasikan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, keterampilan abad 21, literasi, 
dan penguatan pendidikan karakter (PPK)”p. 
107. 
Menurut Ariyana (2018) 
“Pembelajaran abad 21 yang dikenal dengan 
istilah 4C (Critical Thinking, Communication, 
Collaboration, and Creativity), adalah 
keempat keterampilan yang telah 
didefinisikan sebagai keterampilan abad ke-21 
(P21) sebagai keterampilan yang sangat 
penting dan diperlukan untuk pendidikan abad 
ke 21”(p.14). Kompetensi keterampilan 4C 
sesuai dengan P21 berikut ini: 
1. Creativity Thinking and innovation 
(kreatif dan inovasi) 
Peserta didik dapat menghasilkan, 
mengembangkan, dan 
mengimplementasikan ide-ide 
mereka secara kreatif  baik secara 
mandiri maupun berkelompok. 
2. Critical Thinking and Problem 
Solving (Berfikir Kritis dan 
pemecahan masalah) 
Peserta didik dapat mengidentifikasi, 
menganalisis, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi, bukti-bukti, 
argumentasi, klaim dan data-data 
yang tersaji secara luas melalui 
pengkajian secara mendalam. Serta 
merefleksikannya dalam kehidupan 
sehari-hari.   
3. Communication (Komunikasi) 
Peserta didik dapat 
mengkomunikasikan ide-ide gagasan 
secara efektif menggunakan media 
lisan, tertulis, meupun teknologi. 
4. Collaboration (Bekerja sama) 
Peserta didik dapat bekerja sama 
dalam sebuah kelompok dalam 
memcahkan permasalahan yang 
ditemukan . 
 
Oleh sebab itu guru diharapkan dapat 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya pembelajaran harus mengajarkan 
kepada siswa untuk mendapatkan pembaisaan 
keterampilan dasar abad 21 yang disering 
disebut 4C, dengan demikian RPP yang 
disusun juga mengambarkan adanya 4C dalam 
langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Hal ini dilakukan agar peserta 
didik dapat belajar secara aktif dan bermakna 
dalam mempersiapkan peserta didik yang 
mampu bersaing pada masa depan dan era 
revolusi 4.0. 
Agustina Dwi Kusuma Wardani 
(2020) tentang Analisis Kendala Guru Dalam 
Menyusun RPP Berbasis 4C (Creative, 
Critical Thinking, Communicative, 
Collaborative) Di Sd Negeri Kenokorejo 4 
Polokarto yang menyatakan “1) Dalam 
penyusunan RPP berbasis 4C guru 
menggunakan RPP yang sudah ada kemudian 
disesuaikan dengan kondisi di sekolah 2) 
kendala berupa komponen penyusunan RPP 
berbasis 4C, komponen penilaian RPP 
berbasis 4C, menentukan model pembelajaran 
yang sesuai, dan kurangnya pengetahuan guru 
dalam 4C. 3) Dalam analisis RPP berbasis 4C 
beberapa RPP unsur 4C masih ada 
keterampilan yang belum ditampilkan untuk 
memfasilitasi siswa” kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan masih ada aspek 4C 
yang belum di tampilkan dalam RPP pada 
langkah-langkah pembelajaran. 
Didukung dengan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan guru wali kelas VA 
beliau menjelaskan bahwa beliau telah 
menyusun RPP sebelum melaksanaakan 
pembelajaran, RPP yang dibuat di akses 
langsung dari internet dan edit sesuai 
kebutuahan siswa. sehingga dengan demikian 
RPP yang disusun masih belum sepenuhnya 
mendukung siswa untuk menumbuhkan 
keterampilan 4C yang diharapkan, kerana 
RPP yang dibuat guru masih sederhana, dan 
karena terhambatnya oleh waktu dan referensi 
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sehingga guru merasa ada sedikit kesulitan 
untuk memfasilitasi 4C dalam RPP.  
Dari latar belakang diatas peneliti 
tertarik untuk “Mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran berbasis 4C pada 




Pendekatan dan Metode Pengembangan 
 Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan Research And Devolopment 
(R&D). Menurut Sugiyono (2017, p.407) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian dan 
pengembangan atau Research And 
Devolopment adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut”. Langkah-langkah pengembangan 
yang digunkan pada penelitian ini mengadopsi 
4D Thiangrajan dalam Sugiyono (2019:p.37). 
Model pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis 4C pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan dan 
penelitian yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan (1974) dengan tahap-tahap 






Langkah-langkah penggunaan Metode 
Research And Devolopment (R&D) 





1. Tahap Define (pendefinisian) 
 
Define ( pendefinisian), berisi kegiatan 
untuk menetapkan produk apa yang akan 
dikembangkan, beserta spesifikasinya. Tahap 
ini merupakan kegiatan analisis kebutuhan 
yang dilakukan melalui penelitian dan studi 
literatur. Langkah-langkah pada tahap ini 
sebagai berikut: 
a. Analisis rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan Guru  
dan melakukan wawancara. 
Analisis RPP diawali dengan 
mengumpulkan dokumen berupa RPP 
yang digunakan guru selama proses 
pembelajaran jarak jauh, kemudian 
memeriksa komponen RPP daring 
yang telah disederhanakan dan 
perangkat pendukung lainnya (jika 
ada) beserta keterlibatan keterampilan 
4C pada langkah pembelajaran. 
b. Menetapkan Tema dan Subtema 
Sebelum merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran, peneliti 
menetapkan tema dan 
subtema,merumuskan indikator 
pencapaian kompetensi, menyusun 
tujuan pembelajaran agar skenario 
pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan yang di harapkan dan 
berorientasi pada keterampilan 4C. 
 
2. Tahap Design (Perancangan) 
 
a. Menyempurnakan isi atau komponen 
dalam RPP yang biasa digunakan 
dengan berbagai buku sumber lain 
kemudian didesain kedalam RPP 
berbasis keterampilan 4C (Critical 
Thinking, Communication, 
Colaboration, Creativity). 
b. Melakukan rancangan awal terhadap 
RPP berbasis keterampilan 4C 
(Critical Thinking, Communication, 
Colaboration, Creativity) dengan 
menggunakan Microsoft Word, Font 
Size 10, Time New Roman dan 
memilih warna- warna, gambar–








pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi keterampilan 4C. 
c. Penyusunan Intrumen penelitian. 
Lembar validasi pengembangan RPP 
diberikan kepada 2 orang ahli, melalui 
instrument ini dapat diketahui nilai 
kevalidan dari produk yang telah 
dikembangkan. 
1) Lembar validasi dibuat 
berdasarkan Permendikbud No 14 
tahun 2014 tentang surat edaran 
penyederhanaan RPP , dan RPP 
yang dikembangkan 
berorientasikan pada keterampilan 
dan kecakapan abad 21 dimana 
RPP yang dikembangkan akan 
berfokus pada keteramapilan 4C 
(Critical Thinking, 
Communication, Colaboration, 
Creativity) yang akan diberikan 
kepada dosen validasi terhadap 
produk yang telah dikembangkan. 
2) Lembar penilaian respon guru 
terhadap RPP ini diberikan pada 2 
guru kelas VA dan Guru kelas VB. 
Melalui instrumen ini diharapkan 
dapat diketahui nilai kepraktisan 
dari RPP dikembangkan dengan 




3. Tahap Devolopment (pengembangan)  
 
a. Validasi produk oleh validator (2 
dosen) 
b. Revisi produk berdasarkan masukan 
dari para validator tahap 1 
c. Validasi produk oleh validator (2 
dosen) 
d. Revisi produk berdasarkan masukan 
dari para validator tahap 2 
e. Menyebarkan angket respon kepada 2 
orang guru 
Tingkat kualitas validitas perangkat 
pembelajaran berbasis 4C yang dihasilkan 
dapat diketahui dengan memberikan 
angket/kuisioner kepada para validator (1 
dosen dan 1 wakil kepala sekolah). Adapun 
alat penilaian yang digunakan untuk 




Skala penilaian terhadap RPP berbasis 
4C mengguanakan skala rating scale 1-4 
dimana (4) Sangat baik (3) Baik (2) Kurang 
baik (1) Sangat tidak baik. “Skala rating scale 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekompok orang 
tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2017, 
p.141). Tabel klasifikasi hasil penilaian dapat 
dilihat pada tabel 3.3 berikut. 
Interval Skor Kategori 





2,51 ≤ X ≥ 3,25 Baik Valid/Layak 














Tabel 1 Tabel Kategorisasi Data 
Kuantitatif Ke Kualitatif Untuk 
Jenjang Validasi/Kelayakan 
 Produk dikatakan valid/layak jika 
memperoleh rata-rata skor lebih besar dari 
2,50. Nilai terdapat rentang skor 3 (kategori 
baik) yang berarti keseluruhan instrumen 
sudah layak digunakan namun perlu 
perbaikan. Sebaliknya, apabila rata-rata skor 
yang diperoleh lebih kecil dari 2,50, maka 
instumen tersebut dapat dikatakan tidak 
valid/layak. 
4. Tahap Dissemination (Diseminasi) 
 
 Dissemination (Disemininasi) 
merupakan kegiatan menyebarluaskan produk 
yang telah divalidasi dan telah di nyatakan 
valid oleh dua dosen ahli untuk di gunakan 
dan dimanfaatkan oleh orang lain yang 
membutuhkan. Namun pada tahap ini peneliti 
tidak menyebarluasksan produk dikarenakan 
memerlukan banyak waktu yang cukup lama  
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dan keterbatasan biaya, sehingga 
pengembangan produk pada penelitian ini 
hanya sampai pada tahap Develop 
(pengembangan) untuk menghasilkan produk 
akhir yang telah melalui proses validasi oleh 
tim validator kemudian memperoleh hasil 
respon guru wali kelas VA dan VB melalui 
angket respon guru. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1.  Define 
Pada tahap definisi ini peneliti 
mendapat data berupa hasil wawancara dan 
dokumentasi berupa RPP guru yang telah 
dibuat oleh guru. 
a. Analisis RPP guru 
Tahap awal yang dilakukan adalah 
mengumpulkan data  dokumentasi berupa 
RPP yang digunakan kelas V SDS bruder 
Nusa Indah Pontianak Selatan. kemudian 
peneliti menganalisis RPP tersebut apakah 
muatan keterampilan 4C pada Tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
penilaiannya telah memenuhi semua aspek 
4C. Hasil analisis RPP guru kelas V di SDS 





1 2 3 4 5 6 
1 CT √ √ √   √ 
Dalam RPP PB 4 & 6 Critical Thingking masih belum di 
munculkan 
2 CM √ √ √  √ √ Dalam RPP PB 4 Communication masih belum munculkan 
3 CL √ √    √ 
Dalam RPP PB 3,4 &5 Collaboration masih belum 
munculkan 
4 CR  √ √ √ √ √ Dalam RPP PB 4 Creativity masih belum muncul 
 Untuk mendukung hasil analisis RPP 
yang disusun oleh guru, maka peneliti 
melakukan wawancara kepada wali kelas VA 
dan wali kelas VB pada 7-8 juni 2021, dengan 
hasil wawancara sebagai berikut:  
Pertanyaan pertama apakah di SDS 
Bruder Nusa Indah Pontianak selatan telah 
menerapkan kurikulum 2013?  
Wali kelas VA“Iya, sudah.” Dan Wali kelas 
VB “Iya, sudah”. 
Pertanyaan kedua apakah RPP selalu 
disiapkan sebelum proses pembelajaran? 
Wali kelas VA“Iya” Dan Wali kelas VB 
“Iya”. 
Pertanyaan ketiga apakah RPP 
disusun secara mandiri? 
Wali kelas VA“Iya, dengan melihat pedoman 
dari kemendikbud” Dan Wali kelas VB “Iya”. 
Pertanyaan keempat bagaimana 
proses penyusunan RPP yang ibu lakukan? 
Wali kelas VA saya melihat dari internet RPP 
yang sudah jadi, kemudian saya edit sesuai 
kebutuhan. Dan wali kelas VB“saya melihat 
dari internet RPP yang sudah jadi, dan diedit 
sesuai yang dibutuhkan”. 
Pertanyaan kelima apakah ibu 
mengenal kecakapan belajar dan berinovasi 
abad 21 atau yang sering disebut keterampilan 
4C ? 
Wali kelas VA “Iya, sedikit” dan wali kelas 
VB “Kurang begitu mengenal” 
Pertanyaan keenam apakah dalam 
pembuatan RPP Ibu sudah membuat tujuan 
pembelajaran terkait dengan keterampilan 
berpikir kritis, kreatif , kolaborasi, dan 
komunikasi (4C)? 
Wali kelas VA dan wali kelas VB“Tidak 
semua komponen 4C muncul pada RPP daring 
yang saya buat.” 
Pertanyaan ketujuh apa saja kendala 
yang dialami saat menyusun RPP berbasis 4C 
? 
Wali kelas VA dan Wali kelas VB“kendala 
yang di hadapi dalam menyusun RPP berbasis 
4C yaitu diantara nya kurang waktu dan 
pemahaman dalam menyusun RPP, kemudian 
keterampilan 4C ini baru mulai diterapkan jadi 
perlu nya pembiasaan bagi guru dalam 
menyesuaikan diri agar mampu menyusun 
RPP yang mampu memuat keterampilan 4C 
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secara menyeluruh serta referensi terkait rpp 
yang mengakomodasi 4C”. 
Pertanyaan kedelepan apakah 
didalam langkah-langkah pembelajaran 
memuat kegiatan siswa seperti: Menganalisis 
permasalahan, Mengumpulkan informasi dari 
sumber lain untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran, Bertanya terkait pembelajaran, 
Membuat kesimpulan, Membuat karya, 
Menjawab dan mengemukan ide, 
Berkolaborasi dengan orang lain terkait 
pembelajaran? 
Wali kelas VA dan Wali kelas VB“iya ada 
sebagian yang tidak di termuat” 
Pertanyaan kesembilan apakah 
menurut ibu apakah perlu dilakukan 
pengembangan RPP berbasis 4C? 
Wali kelas VA dan Wali kelas VB“Iya sangat 
perlu, agar guru dapat punya referensi dan 
membantu dalam kegiatan pembelajaran 
terutama masa pandemi ini” 
Dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan kedua wali kelas yaitu wali 
kelas VA dan wali kelas VB penulis dapat 
menyimpulkan bahwa RPP berbasis 4C masih 
belum sepenuhnya terakomodasikan dalam 
RPP yang disusun oleh guru. Dengan 
demikian RPP guru khusus nya kelas V perlu 
ada nya pengembangan agar RPP yang 
dikembangkan mampu mengakomodasikan 
keterampilan 4C, terkuhusus pada langkah-
langkah kegiatan pembelajaran. 
b. Menetapkan Tema dan Subtema  
Peneliti menetapkan tema dan subtema 
dalam pengembangan RPP berbasis 4C 
ini yaitu pada tema 2 “udara bersih bagi 
kesehatan” subtema 3 “memelihara 
kesehatan organ pernapasan manusia” 
pembelajaran 1-6. Dalam hal ini peneliti 
melakukan analisis KD dan 
mengembangkan indikator pencapaian 
kompetensi serta mengembangkan tujuan 
pembelajaran agar dalam RPP mampu 







1. Desain (perancangan) 
 
Dalam merangcang RPP berbasis  4C 
penelitian melakukan beberapa langkah dan 
persiapan sebagai berikut: 
a. Menyusun Instrmen penelitian yang 
meliputi lembar angket validasi yang 
yang terdiri dari aspek komponen RPP 
dan aspek kesesuaian dengan 
keterampilan 4C yang akan diberikan 
kepada 1 dosen, dan 1 wakil kepala 
sekolah dan menyusun lembar angket 
respon penilaian guru yang akan 
diberikan kepada 2 guru wali kelas V. 
b. Merancang desain RPP 4C dengan 
pengumpulan bahan-bahan seperti buku 
guru dan buku siswa yang digunakan 
disekolah tersebut, pemilihan 
komponen RPP yang digunakan, dan 
menentukan tema dan subtema berapa 
yang akan di lakukan pengembangan 
RPP, menetapkan tujuan pembelajaran, 
merancang skenario pembelajaran agar 
mampu memfasilitasi 4C pada siswa, 
dan merangcang penilaian. Pada 
penelitian ini penulis mengembangkan 
RPP berbasis 4C pada metari tema 2 
udara bersih bagi kesehatan subtema 3 
memelihara kesehatan organ 
pernapasan manusia. RPP yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini 
mengacu pada format RPP dalam 
Permendikbud tentang surat edaran 
nomor 14 tahun 2019. RPP draf awal 
pengembangan produk sebagai berikut: 
 
2. Depelopment ( pengembangan) 
 
  Setelah merancang RPP berbasis 4C, 
kemudian peneliti melakukan proses 
pengembangan dengan melakukan validasi 
produk tahap pertama dan tahap kedua kepada 
dua orang ahli yaitu: (1) Dr. Bistari, M. Pd. 
(Dosen) (2) Lina Wijayanti, M. Pd. (Wakil 
Kepala Sekolah). kemudian meminta respon 
dari guru terkait produk yang dikembangkan 
kepada guru wali kelas V di SDS Bruder Nusa 





a. Hasil Data Validasi  
 
  Hasil Validasi Ahli I tahap pertama 
dan kedua berdasrkan aspek komponen rpp 
diperoleh skor rata-rata 3,42 kriteria “sangat 
valid/layak” dan aspek kesesuaian dengan 4C 
diperoleh skor  rata-rata 3,08 kriteria 
“valid/layak”. Hasil validasi ahli II tahap 
pertama dan kedua berdasarkan aspek 
komponen rpp diperoleh skor rata-rata 3,49 
kriteria “sangat valid/layak” dan aspek 
kesesuaian dengan 4C diperoleh skor rata-rata 
3,40 kriteria “sangat valid/layak. 
  Rekapitulasi hasil validasi RPP 
berbasis 4C dari aspek Komponen RPP dan 
aspek kesesuaian dengan 4C oleh ahli I dan II 
diperoleh skor Rata-rata 3,34 “Sangat 
Valid/Layak” 
b. Hasil Respon Guru  
 
Berdasarkan hasil respon guru 
terhadap RPP berbasis 4C diperoleh skor nilai 
rata-rata 3, 73 “sangat Baik” dari responden 
wali kelas VA dan 3, 80 “sangat Baik” dari 
wali kelas VB, dimana dari kedua responden 
tersebut di akumulasikan dan mendapat skor 
rata-rata 3, 77 dengan kriteria “Sangat Baik” 
 
PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Tingkat Kelayakan RPP 
Berbasis 4C 
 
 Kelayakan produk pada 
pengembangan ini dapat diketahui 
berdasarkan data hasil klasifikasi penilaian 
tim validator melalui proses validasi produk 
kepada validator yaitu dua orang ahli (1 orang 
dosen dan orang wakil kepala sekolah) Kedua 
validator memiliki kualifikasi pada bidang 
pendidikan dasar. RPP 4C ini dikatakan 
Valid/layak jika memperoleh skor rata-rata 
lebih besar dari 2,50, Nilai terdapat rentang 
skor 3 (kategori valid/layak) yang berarti 
keseluruhan instrumen sudah layak digunakan 
namun perlu perbaikan. Sebaliknya, apabila 
skor rata-rata yang diperoleh lebih kecil dari 
2,50, maka instumen tersebut dapat dikatakan 
tidak valid/layak.  
Interval Skor Kategori 
3,26 ≤ X ≥ 4,00 Sangat Baik Sangat Valid/Layak 
2,51 ≤ X ≥ 3,25 Baik Valid/Layak 
1,76 ≤ X ≥ 2,50 Kurang Baik Tidak Valid/Layak (Revisi) 
1,00 ≤ X ≥ 1,75 Sangat Tidak Baik 
Sangat Tidak Valid/Layak (Revisi 
Total) 
Berdasarkan penilaian dari ahli I 
tahap pertama dan tahap dua aspek komponen 
RPP diperoleh hasil rekapitulasi validasi 
sebesar 3,07 dan 3,76 dengan rata-rata 3,42 
kategori “sangat valid” dan penilaian dari ahli 
II tahap pertama dan tahap dua aspek 
komponen RPP diperoleh hasil rekapitulasi 
validasi sebesar 3,23 dan 3,76 dengan rata-rata 
3,49  kategori “sangat valid”. Hasil tersebut 
diperoleh dari penilaian oleh masing-masing 
validator berdasarkan 13 poin penilaian pada 
lembar angket validasi yang dijabarkan dari 3 
komponen RPP yaitu tujuan pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. Adapun 13 point dari 3 
komponen RPP  yang dinilai tersebut adalah  
Kelengkapan RPP (memuat komponen-
komponen RPP permendikbud Nomor 14 
Tahun 2019 yaitu identitas, tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 
dan penilaian pembelajaran (assessment)), 
penulisan RPP (Penomoran, Jenis, dan ukuran 
huruf), Rumusan tujuan pembelajaran 
mengikuti prinsip ABCD (Audience, 
behavior, Condition, dan Degree) dan Sesuai 
KD, tujuan pembelajaran menggunakan kata 
kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur mencakup (sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan), tujuan pembelajaran dapat 
mencapai keterampilan 4C (Critical 
Thingking,Collaboration,Communication, 
Creativity and Innovation), kesesuaian 
Langkah-Langkah Pembelajaran, 
menampilkan kegiatan (pendahuluan, Inti, dan 
Penutup yang jelas), kesesuaian dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
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pembelajaran, Mendorong pertisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran, Penilaian sikap, 
pengetahuan, keterampilan mengacu pada 
tujuan KD, Prosedur penilaian dideskripsikan 
secara jelas, Kelengkapan instrument (Soal, 
panduan observasi, kisi-kisi, kunci jawaban, 
pedoman penskoran), Terdapat rubrik 
penilaian sebagai acaun untuk pemberian skor 
non kognitif terumuskan secara jelas dan 
lengkap, Prinsip penilaian secara otentik 
terumuskan secara jelas.  
RPP yang dikembangkan sudah 
memenuhi komponen RPP Permendikbud no 
14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP, 
penyerderhanaan yang dimaksud yaitu format 
penyusunan lebih efisien, lebih efektif, dan 
berorientasi pada siswa. RPP itu memuat 4 
Poin, dan pada point kedua yang menyatakan 
bahwa dari 13 komponen RPP yang telah 
diatur dalam PERMENDIKBUD Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan  Dasar dan Menengah, yang 
menjadi komponen inti yaitu Tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
penilaian pembelajaran (assesnment) 
(Kemendikbud, 2019:p.1). 
Berdasarkan dari penilaian ahli 
pertama tahap pertama dan tahap dua aspek 
kesesuaian dengan keterampilan 4C diperoleh 
hasil rekapitulasi validasi sebesar 2,54 dan 
3,63 dengan rata-rata 3,08 krititeria “Valid” 
dan penilaian ahli II tahap pertama dan tahap 
dua aspek kesesuaian dengan keterampilan 4C 
maka didapat hasil rekapitulasi validasi adalah 
3,09 dan 3,72 dengan rata-rata 3,40 krititeria 
“Sangat Baik”. Hal tersebut diperoleh dari 
hasil penilaian validator I tahap pertama dan 
dua berdasarkan 11 poin penilaian pada 
lembar angket validasi yang dijabarkan dari 4 
aspek yaitu aspek Critical Thingking and 
Innovation, Communication, Communication, 
Creativity and Innovation. Adapun 11 poin 
dari 4 aspek keterampilan 4C yang dinilai 
tersebut adalah menstimuluskan kegiatan 
peserta didik menyusun pertanyaan, 
menstimuluskan kegiatan peserta didik untuk 
melakukan observasi, menstimuluskan 
kegiatan peserta didik menjawab dengan 
penjelasan, menstimuluskan kegiatan peserta 
didik membuat kesimpulan, menstimuluskan 
kegiatan peserta didik berkomunikasi untuk 
tujuan tertentu, memanfaatkan media 
komunikasi dan teknologi, menyampaikan 
pikiran dan ide-ide dalam bentuk tulisan, 
menstimuluskan kegiatan peserta didik untuk 
bekerja secara produktif dengan yang lain, 
bertanggung jawab dan berkonstribusi 
terhadap pekerjaan, menstimuluskan kegiatan 
peserta didik untuk menyusun pertanyaan, 
menstimuluskan kegiatan peserta didik untuk 
menghasilkan karya, menstimuluskan 
kegiatan peserta didik untuk menjelaskan 
dengan tepat melaui tulisan.  
RPP yang dikembangkan telah 
memenuhi aspek keterampilan 4C yaitu 
Berpikir kritis dan pemecahan masalah  
(Critical Thinking And Problem Solving), 
Komunikasi (Communication), Kolaborasi 
(Collaboration), kreatif dan Inovasi 
(Creativity And Innovation) yang didukung 
oleh beberapa teori menurut ahli.  
Menurut  Yoki Ariayana (2018:p.14), 
“pembelajaran abad 21 yang di kenal dengan 
istilah 4C (Critical Thingking, 
Communication, Collaboration, Creatif and 
Innovation), adalah keempat keterampilan 
yang telah di definisikan sebagai keterampilan 
abad ke-21 (P21) sebagai keterampilan yang 
sangat penting dan sangat di perlukan untuk 
pendidikan abad ke 21” sebagai berikut: 
1) Creativity Thinking and innovation 
(kreatif dan inovasi) 
Peserta didik dapat menghasilkan, 
mengembangkan, dan 
mengimplementasikan ide-ide 
mereka secara kreatif  baik secara 
mandiri maupun berkelompok. 
1) Critical Thinking and Problem 
Solving (Berfikir Kritis dan 
pemecahan masalah) 
Peserta didik dapat mengidentifikasi, 
menganalisis, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi,argumentasi, klaim 
dan data-data yang tersaji secara luas 
melalui pengkajian secara mendalam.  
2) Communication (Komunikasi) 
Peserta didik dapat 
mengkomunikasikan ide-ide gagasan 
secara efektif menggunakan media 
lisan, tertulis, meupun teknologi. 
9 
 
3) Collaboration (Bekerja sama) 
Peserta didik dapat bekerja sama 
dalam sebuah kelompok dalam  
memcahkan permasalahan yang 
ditemukan. 
 
Berdasarkan akumulasi dari hasil 
penilaian  validator ahli I dan II oleh 1 orang 
dosen dan satu orang wakil kepala sekolah di 
dapat skor dari aspek komponen RPP 3,45 
“sangat valid/ layak”  dan aspek kesesuaian 
dengan keterampilan 4C 3,24 “valid/layak” 
sehingga di peroleh skor rata-rata kelayakan 
RPP berbasis 4C yaitu 3,34 dengan kriteria 
kelayakan  “sangat valid/layak” hal ini sesuai 
dengan kategori kelayakan pada tabel 3. 4 
kalsifikasi jenjang kriteria hasil penilaian 
validitas/kelayakan menggunakan skala 
Rating Scale (Sugiono, 2017) dengan skor 
tertinggi  adalah 4 sedangkan skor terendah 1. 
maka RPP berbasis 4C dalam kriteria 
kelayakan “Sangat layak” untuk digunakan 
dilapangan. RPP berbasis 4C ini tidak terlepas 
dari berbagai saran dan revisi oleh validator 
mengenai aspek komponen RPP dan aspek 
kesesuaian dengan keterampilan 4C sehingga 
RPP yang dikembangkan dikatakan layak 
untuk digunakan dan uji cobakan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan 
diantara nya penelitian dari E. Hadayani 
(2020) dengan judul Pengembangan RPP 
Berbasis Kecakapan Belajar Berinovasi Abad 
Ke-21 Untuk Kelas III Sekolah Dasar Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas RPP 
tema Benda di Sekitarku pada pembelajaran 
tematik berbasis kecakapan belajar dan 
berinovasi abad 21 untuk siswa kelas III 
Sekolah Dasar Kecamatan Kuta Kabupaten 
Badung. Penelitian ini merupakan Research 
and Development (R&D), namun dalam 
penelitian ini hanya sampai pada 
tahap Develop. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen validasi, instrumen 
keterlaksanaan RPP, angket respon guru, dan 
test hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) RPP tema Benda di 
Sekitarku dinyatakan “sangat valid” 
menggunakan hasil Alpha cronbach sebesar 
0,85, (2) Kepraktisan RPP diperoleh dari hasil 
analisis rata-rata skor APPP sebesar 4,5 dan 
rata-rata skor respon guru tehadap produk 
RPP sebesar 4,4. (3) Efektivitas diperoleh dari 
analisis hasil belajar siswa menggunakan uji t-
test menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 
5,83 dengan nilai signifikansi sebesar 1,96 
artinya t-hitung > t-tabel, sehingga keputusan 
yang dapat diambil adalah 0H diterima dengan 
tingkat efektifitas sedang (ES=0,51). 
 
2. Pembahasan Hasil Respon Guru 
 
Hasil respon guru terhadap RPP 
berbasis 4C yang telah peneliti kembangkan 
dan telah melewati proses validasi dari dua 
orang ahli diperoleh melalui istrumen angket 
respon guru untuk 2 guru wali kelas VA dan 
guru wali kelas VB. Berdasarkan penilaian 
hasil respon guru wali kelas VA adalah 3,73 
dan wali kelas VB 3,80 dengan rata-rata 
penilaian 3,76 “sangat baik”  hasil tersebut 
diperoleh  15 butir pernyataan untuk menilai 
kelayakan isi, kelayakan penyajian 
pembelajaran, dan kelayakan bahasa. Dari 15 
butir pernyataan tersebut terdiri dari secara 
keseluruhan isi RPP ini mudah dipahami, 
secara keseluruhan RPP disusun secara 
sistematis dan mudah dipahami, RPP yang 
disusun sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan, langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, langkah 
langkah pembelajaran membantu kegiatan 
untuk merumuskan, langkah-langkah 
pembelajaran memfasilitasi siswa bekerja 
secara produktif dengan yang lain, 
bertanggung jawab dan berkontribusi terhadap 
pekerjaan, langkah-langkah pembelajaran 
memfasilitasi siswa berkomunikasi dengan 
orang lain untuk tujuan tertentu, langkah-
langkah pembelajaran memfasilitasi untuk 
menghasilkan karya, langkah-langkah 
pembelajaran memfasilitasi siswa 
menjelaskan jawaban dengan tepat melalui 
tulisan, teknik, dan instrumen penilaian 
outentik dalam RPP ini lengkap dan mudah 
digunakan, bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD, bahasa yang digunakan dalam 
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RPP ini komunikatif, bahasa yang digunakan 
dalam RPP ini komunikatif 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada kelas V SDS Bruder Nusa Indah 
Pontianak Selatan, hasil analisis data yang 
diperoleh dari para validator selama proses 
validasi dan revisi terhadap pengembangan 
RPP berbasis 4C ini, maka secara umum dapat 
peneliti simpulkan sebagai berikut. 
1. Tingkat kelayakan produk rencana 
pelaksanaan pembelajaran berbasis 4C 
(Critical Thingking and Problem 
Solving, Communication, Collaboration, 
Creativity and Innovation) berkategori 
kategori sangat layak selama proses 
pegembangan  pada tahap validasi dan 
revisi oleh dua orang ahli dengan hasil 
validasi  rata-rata 3,34 yang berkriteria 
sangat valid/layak untuk digunakan dan 
diuji cobakan dan didukung dengan hasil 
respon guru yang memberi respon yang 
sangat baik. 
2. Hasil respon guru wali kelas VA dan 
Wali kelas VB terhadap pengembangan 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
berbasis 4C (Critical Thingking and 
Problem Solving, Communication, 
Collaboration, Creativity and 
Innovation) rata-rata skor penilaian 3,76 




 RPP berbasis 4C yang peneliti 
kembangkan merupakan RPP berbasis 4C 
yang sederhana sehingga dapat dikembangkan 
lebih lanjut untuk disempurnakan sesuai 
kebutuhan, oleh sebab itu adapun saran dari 
peneliti sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian pengembangan yang sama, 
namun dimodifikasi dengan 
menyempurnakan kekurangan yang ada 
pada penelitian ini terutama bisa 
dilakukan penelitian pengembangan RPP 
berbasis 4C yang dapat diterapkan 
langsung  atau diuji cobakan pada siswa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya materi dalam 
RPP yang akan dikembangkan 
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